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ABSTRAK

DETERMINAN PENAWARAN TENAGA KERJA
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN
Oleh:

Radian Dwi Putra Lubis: Taufiqg Marwa; Yunisvita:

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tngkat pendidikan dan
pengeluaran perkapita terhadap penawaran tenaga kerja di Provinsi Sumatera
Selatan, Data yang digunakan dalam penclitian ini duta sekunder yang diperoleh
dari Badan Pusat Statistik dalum kurun waktu whun 2014-2020 pada 17
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. Teknik analisis yang digunakan
adalah Regresi Data Panel. Hasil penclitian ini menunjukkan bahwa secara
bersama-sama  tingkat pendidikan  dan pengeluaran  perkapita  berpenguruh
signifikan terhadap penawaran tenaga kerju. Secara parsial tingkat pendidikan dan
pengeluaran perkapita menunjukkan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penawaran tenaga kerja. Sementara itu berdasarkan nilai koefisien menunjukkan
hahwa kocfisicn antar variabel tingkat pendidikan, merupakan faktor dominan
terhadap penawaran tenaga kerja, dan setiap Kabupaten/Kota diketahui hahwa
Jumlah penawaran tenaga keeja tertinggi ada di Kota Palembang disebabkan Kota
Palembang merupakan sentral atau pusat bisnis dan kegiatan ekonomi di Provinsi
Sumatera Selatan.

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Pengeluaran Perkapita. Penawaran Tenaga

Kerja
Ketua, Anggota,
Prof. Dr Taufig Ma E., M Dr. Yunisvita, S.E., M.Si
NIP. 196812241993031002 NIP, 197006292008012009
Mengetahui,

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan
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NIP. 197304062010121001
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ABSTRACT

DETERMINANTS OF LABOR SUPPLY IN SOUTH SUMATRA

By:
Radian Dwi Putra Lubis; Taufiq Marwa; Yunisvita;

This study aims to determine the effect of education level and per capita expenditure
on labor supply in South Sumatra Province., The data used in this study are
secondary data obtained from the Central Statistics Agency in the period 2014-
2020 in 17 districts/cities in the province of South Sumatra. The analysis techmique
used is Panel Data Regression. The results of this study indicate that together the
level of education and per capita expenditure have a significant effect on the supply
of labor. Partially the level of education and per capita expenditure showed a
positive and significamt effect on the supply of labor. Meanwhile, based on the
coefficient value, it shows that the coefficient between the education level variables
is the dominant factor in the supply of labor, from each Regency/City it is known
that the highest number of labor supply in the city of Palembang because the city
of Palembang is the center or center of business and economic activity in the South
Sumatra province,

Keywords: Education Level, Per Capita Expendite, Labor Supply

Advisor I, Advisor 11,
Prof. Dr Ta Dr. Yunisvita, S.E.. M.Si
NIP, 196812241993031002 NIP. 197006292008012009
Acknowledged by,

Head of the Department of Development Economics

D

Dr, Mukhlis, S.E.. M.Si
NIF. 197304062010121001
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masalah mendasar bagi suatu bangsa atau negara adalah mencari wujud
kondisi masyarakat secara ideal dan bagaimana cara merealisasikannya. Penelusuran
formula ideal dan strategi perubahan masyarakat ini dapat disebut sebagai
pembangunan. Beban ini secara formal diamanatkan kepada negara melalui
pemerintahan yang ada didalamnya, sehingga dalam kurun masa tertentu,
pemerintahan suatu negara bertugas melakukan pembangunan pada seluruh warga
negara tersebut menuju kondisi yang lebih baik (Hasan & Azis, 2018).

Pembangunan ekonomi menjadi alat ukur untuk melihat keberhasilan
pembangunan ekonomi yang dapat dicapai di suatu daerah atau suatu negara.
Pembangunan ekonomi yang merupakan suatu proses bertujuan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi serta secara umum meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Pembangunan ekonomi juga berarti interaksi setiap kegiatan pembangunan yang akan
membuka lapangan pekerjaan sehingga pengangguran akan berkurang (Suharlina,
2019).

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang penting dalam menunjang
keberhasilan pembangunan ekonomi. Mengingat pentingnya peran tersebut bahwa
potensi tenaga kerja yang ada di Provinsi Sumatera Selatan ini hendaknya dapat
dimanfaatkan dengan baik. Persediaan tenaga kerja atau angkatan kerja dari tahun ke

tahun semakin meningkat akan tetapi kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan



sangat kecil. Hal tersebut perlu mendapatkan perhatian serius dari pemerintah agar
bagaimana tenaga kerja yang ada ini dapat diserap untuk mendapatkan pekerjaan.
Meningkatnya jumlah penduduk Indonesia dewasa ini menyebabkan peningkatan
jumlah tenaga kerja (Ellin, 2016).

Pertumbuhan penduduk akan sangat mempengaruhi pertumbuhan angkatan
kerja, semakin besar jumlah usia kerja, maka secara otomatis jumlah angkatan kerja
akan bertambah. Semakin tinggi TPAK (Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja) semakin
baik, karena itu berati partisipasi angkatan kerja semakin meningkat. Bila peningkatan
angkatan kerja seiring dengan bertambahnya partisipasi penduduk yang bekerja, hal
ini dapat berarti peningkatan TPAK (Tingkat Pasrtisipasi Angkatan Kerja) diiringi
dengan menurunnya partisipasi penduduk yang bekerja, ini pertanda bahwa pemicu
tingginya TPAK adalah meningkatnya penduduk mencari pekerjaan, dengan kata lain
mengakibatkan pengangguran (Sari & Susanti, 2018).

Tabel 1.1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Sumatera Selatan menurut
Jenis Kelamin Tahun 2014 — 2020 (Persen)

Jenis Kelamin 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Laki-Laki 84,37 83,89 85,13 84,94 83,41 83,35 82,71
Perempuan 52,91 52,76 57,67 53,63 53,56 51,94 54,25
Total 68,85 68,53 71,59 69,5 68,69 67,86 68,65

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, (2021)

Tabel 1.1 menjelaskan perkembangan tingkat partisipasi angkatan kerja di
Provinsi sumatera selatan selama periode 2014-2020 mengalami pergerakan yang
berfluktuasi dengan total tingkat partisipasi angkatan kerja tertinggi terjadi pada tahun
2016 yaitu sebesar 71,59 persen angka ini merupakan total dari jumlah angkatan kerja
laki-laki dan perempuan terhadap penduduk usia kerja. Sementara itu berdasarkan

jenis kelamin partisipasi angkatan kerja perempuan lebih rendah dibandingkan laki-



laki dengan nilai tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan sebesar 57,67 persen
angka ini merupakan jumlah angkatan kerja dengan jenis kelamin perempuan terhadap
penduduk usia kerja dengan jenis kelamin perempuan. Nilai tingkat partisipasi
angkatan kerja laki-laki sebesar 85,13 persen angka ini merupakan jumlah angkatan
kerja dengan jenis kelamin laki-laki terhadap jumlah penduduk usia kerja dengan jenis
kelamin laki-laki. Secara rinci jumlah angkatan kerja menurut Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.2:

Tabel 1.2. Penduduk Sumatera Selatan Yang Termasuk Angkatan Kerja
Tahun 2014 - 2020 (Ribu Jiwa)

Kabupaten/Kota 2014 2015 2017 2018 2019 2020
Ogan Komering Ulu 156,2 168,1 1768 1749 183,7 1938
Ogan Komering Ilir 386,7 369,1 401,3 413,0 4232 399,7
Muara Enim 371,2 3029 3171 3232 3189 3192
Lahat 195,7 206,3 210,3 2188 2118 21872
Musi Rawas 3159 1971 209,6 21355 208,8 215,6
Musi Banyuasin 2789 2851 2989 2930 3033 3338
Banyuasin 3789 3815 3915 3980 3876 4031

Ogan Komering Ulu Selatan 1886 189,7 200,2 196,7 200,3 192,1
Ogan Komering Ulu Timur 307,9 3371 341,8 346,2 3332 3649

Ogan llir 211,8 2139 2361 2228 2261 2224
Empat Lawang 1149 121,7 1289 1316 1278 1391
ﬁfp“”gka' Abab Lematang 863 881 904 959 942 1023
Musi Rawas Utara 79,4 81,8 94,3 91,8 93,9 98,8
Palembang 729,1 733,1 7498 7423 7591 8393
Prabumulih 83,7 88,4 92,6 92,5 92,8 96,4
Pagar Alam 65,6 75,4 71,8 72,6 71,1 69,4
Lubuk Linggau 100,1 95,1 1115 1116 1181 1211
Sumatera Selatan 3885,6 3934,7 4123,6 4138,9 4154,4 4329,7

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, (2021)

Berdasarkan Tabel 1.2. menunjukkan bahwa secara keseluruhan
perkembangan jumlah penduduk di Provinsi Sumatera Selatan yang termasuk

angkatan kerja selama periode 2014-2020 mengalami peningkatan setiap tahunnya



dengan jumlah penduduk yang tertinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu sebanyak 4,32
juta jiwa. Pada tahun 2020 terjadi pertumbuhan angkatan kerja sebesar 4,21 persen
atau sebesar 175,3 ribu jiwa di Provinsi Sumatera Selatan. Peningkatan ini tidak
terlepas dari kontribusi masing-masing Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan,
kontribusi tertinggi jumlah penduduk yang termasuk angkatan kerja di Provinsi
Sumatera Selatan pada tahun 2020 disumbang oleh Kota Palembang sebesar 19,38%
atau sebesar 839 ribu jiwa. Kondisi ini tidak terlepas dari wilayah ibu Kota Provinsi
yang menyebabkan banyaknya angkatan kerja di Kota tersebut.

Kondisi yang berbeda terlihat dari wilayah dengan angkatan kerja terendah di
Provinsi Sumatera Selatan yaitu Kota Pagar Alam yang mengalami penurunan
angkatan kerja selama periode 2019-2020. Pada tahun 2019 terjadi penurunan
angkatan kerja di Kota Pagar Alam sebesar 2,06 persen atau sebesar 1,5 ribu jiwa.
Kemudian pada tahun 2020 Kota Pagar Alam kembali mengalami penurunan
angkatan kerja sebesar 2,39 persen atau sebesar 1,7 ribu jiwa. Hal ini disebabkan
karena Kota tersebut merupakan wilayah pemekaran dari Kabupaten Muara Enim
dengan jumlah dan kepadatan penduduk yang dikategorikan rendah dengan rendahnya
jumlah penduduk sejalan dengan menurunya partisipasi angkatan kerja di Kota
tersebut (Sari & Susanti, 2018).

Sebelum masuk kedalam dunia kerja para tenaga kerja hendaknya dibekali
oleh pengetahuan dan keterampilan guna memberikan kemampuan tenaga kerja dalam
proses kerja maupun kemampuan tenaga kerja dalam memecahkan suatu masalah,
kemampuan dan keterampilan didapatkan dari pendidikan yang ditempuh oleh tenaga

kerja itu sendiri. Pentingnya pendidikan akan menambah ketersediaan penawaran



kerja yang lebih berkualitas, karena tenaga kerja mempunyai keterampilan yang
didapatkan dari pendidikan (Wijaya et al., 2016).

Indikator rata-rata lama sekolah menunjukkan seberapa lama pendidikan yang
didapatkan penduduk di daerah tersebut, semakin tinggi pendidikan yang didapatkan
maka akan semakin besar penawaran tenaga kerja yang terjadi didaerah tersebut.
Triani & Andrisani (2019), bahwa faktor pendidikan memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap penawaran tenaga kerja, artinya semakin tinggi tingkat
pendidikan maka penawaran tenaga kerja akan semakin meningkat. Perkembangan
rata-rata lama sekolah menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan secara
rinci dapat dilihat pada Tabel 1.3:

Tabel 1.3. Rata-Rata Lama Sekolah per Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2014 — 2020 (Tahun)

Kabupaten/Kota 2014 2015 2017 2018 2019 2020
Ogan Komering Ulu 791 817 867 868 869 8.70
Ogan Komering Ilir 644 645 701 7.02 7.03 7.04
Muara Enim 719 740 749 760 7.78 71.79
Lahat 786 809 843 844 845 846
Musi Rawas 661 669 718 7.28 751 752
Musi Banyuasin 718 754 759 760 761 7.62
Banyuasin 687 683 716 717 719 720
Ogan Komering Ulu Selatan 730 746 766 782 783 7.84
Ogan Komering Ulu Timur 705 705 712 727 754 755
Ogan llir 734 735 737 758 7.85 7.86
Empat Lawang 714 729 737 738 739 7.60
Pali 6.50 653 657 658 675 7.04
Musi Rawas Utara 6.06 633 644 645 650 6.84
Palembang 10.23 10.25 10.36 10.37 10.52 10.53
Prabumulih 960 9.62 968 9.71 9.72 9.96
Pagar Alam 861 863 893 9.08 914 939
Lubuk Linggau 932 947 950 951 9.81 9.89
Sumatera Selatan 766 777 799 8.00 818 824

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, (2020)



Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukkan bahwa selama periode 2014-2020 rata-
rata lama sekolah di Provinsi Sumatera Selatan mengalami pergerakan yang
berfluktuasi dengan rata-rata lama sekolah tertinggi terjadi pada tahun 2020 dengan
rata-rata lama sekolah 8 tahun. Hal ini menggambarkan tingkat pendidikan di Provinsi
tersebut dikategorikan rendah apabila melihat rata-rata lama sekolah yang tidak lebih
dari 9 tahun. Secara rinci ditinjau berdasarkan rata-rata lama sekolah menurut
Kabupaten/Kota menunjukkan bahwa ada beberapa daerah khususnya wilayah
perkotaan yang memiliki rata-rata lama sekolah yang lebih dari 9 tahun dengan rata-
rata lama sekolah tertinggi terletak di Kota Palembang dengan rata-rata lama sekolah
10 tahun. Berbeda dengan wilayah yang dikategorikan bukan wilayah perkotaan yang
secara keseluruhan memiliki rata-rata lama sekolah yang kurang dari 9 tahun dengan
demikian tejadi perbedaan tingkat pendidikan yang mana penduduk di wilayah
perkotaan lebih tinggi dibandingkan wilayah yang bukan perkotaan.

Kondisi ini tidak terlepas dari pola perekonomian wilayah yang bukan
perkotaan yang secara umum memiliki pola perekonomian primer khususnya sektor
pertanian. Sektor pertanian memiliki produktivitas rendah dan tidak membutuhkan
tingkat pendidikan tinggi kecenderungan ini berdampak pada partisipasi angkatan
kerja yang terorientasi pada tingkat pendidikan rendah (Charlton, 2019). Selain
tingkat pendidikan penawaran tenaga kerja secara makro juga ditentukan oleh
pengeluaran perkapita. Kondisi perkembangan pengeluaran perkapita menurut

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan dijelaskan secara rinci pada Tabel 1.4.



Tabel 1.4. Pengeluaran Perkapita di Sumatera Selatan Tahun, 2014 —2020
(Ribu Rupiah/Tahun)

Kabupaten/Kota 2014 2015 2017 2018 2019 2020
Ogan Komering Ulu 8.848 8922 9.340 9.940 10.261 10.020
Ogan Komering Ilir 9.516 9.723 10.306 10.706 11.032 10.725
Muara Enim 9.051 9.396 10.575 11.012 11.285 10.951
Lahat 8.627 8700 9.157 9.600 10.071 9.730
Musi Rawas 8.787 8.876 9.218 9562 9.795 9.520
Musi Banyuasin 8.772 8850 9.705 10.212 10.364 10.088
Banyuasin 8.218 8539 9.328 9.760 10.135 9.850

Ogan Komering Ulu Selatan 7.380 7.581 7.997 8445 8.830 8.580
Ogan Komering Ulu Timur 10.766 10.862 11.169 11.612 11.753 11.505

Ogan llir 9.688 9.809 9.972 10.412 10.777 10.424
Empat Lawang 8.655 8.726 9.010 9.450 9.594 9.350
Pali 6.940 7.197 7.834 8136 8400 8.196
Musi Rawas Utara 8.892 9.051 9.348 9.795 10.223 9.783
Palembang 13.623 13.784 14.277 14.697 15.087 14.679
Prabumulih 11.775 12.045 12.355 12.765 13.072 12.723
Pagar Alam 7272 7.600 8.352 8.758 9.291 8.795
Lubuk Linggau 12.232 12,331 12.878 13.288 13.586 13.243
Sumatera Selatan 9.302 9.474 10.220 10.652 10.937 10.652

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, (2021)

Berdasarkan Tabel 1.4 menggambarkan perkembangan pengeluaran perkapita
di Provinsi Sumatera Selatan selama priode 2014-2020 yang mengalami pergerakan
yang fluktuaktif dengan rata-rata pengeluaran perkapita tertinggi terjadi pada tahun
2019 vyaitu sebesar 10,9 juta rupiah/tahun. Sementara itu, berdasarkan kondisi
pengeluaran perkapita menurut Kabupaten/Kota dijelaskan bahwa tingginya
pengeluaran perkapita diwilayah perkotaan khususnya di Kota Palembang dan Kota
Lubuk Linggau di tahun 2020 yaitu masing-masing sebesar 14,6 juta rupiah/tahun dan
13,2 juta/tahun.

Pengeluaran perkapita di wilayah perkotaan cenderung lebih tinggi

dikarenakan tingkat konsumsi yang lebih tinggi dibandingkan Kabupaten/Kota



lainnya. Secara umum peningkatan pengeluaran perkapita secara makro akan
menentukan keputusan dalam bekerja, tingginya pengeluaran perkapita dianggap efek
subtitusi yang menyebabkan peningkatkan partisipasi angkatan kerja (Petrongolo &
Ronchi, 2020).

Fenomena yang dijelaskan sebelumnya akan dikaji lebih dalam berdasarkan
perbandingan dengan kajian literatur yang diungkapkan beberapa penelitian terkait
pengaruh variabel rata-rata lama sekolah dan pengeluaran perkapita terhadap
partisipasi angkatan kerja. Berdasarkan hasil kajian Chaudhury & Sinha (2020),
menemukan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
partisipasi angkatan kerja di pasar tenaga kerja. Penelitian ini sejalan dengan hasil
kajian Nogales et al (2020), yang menemukan bahwa peningkatan pendidikan
merupakan faktor penentu keputusan seseorang untuk bekerja. Berbeda dengan hasil
kajian Charlton (2019), yang menjelaskan bahwa pendidikan tidak menentukan
keputusan seorang untuk berpatisipasi di pasar kerja Schlogl & Sumner (2020), hasil
penelitian tersebut menjelaskan bahwa pola pendidikan tergantung dari orientasi
ekonomi suatu wilayah dalam kasus tersebut wilayah dengan orientasi pertanian
cenderung tidak membutuhkan tingkat pendidikan tinggi dikarenakan secara umum
produktivitas tenaga kerja di sektor pertanian rendah.

Pola partisipasi angkatan kerja juga ditinjau dari dari pengeluaran perkapita
yang secara umum memiliki hasil temuan yang positif dan signifikan terhadap
partisipasi angkatan kerja di pasar kerja. Berdasarkan hasil kajian Brulle et al (2018),
menemukan bahwa tantangan pasar kerja tidak terlepas dari kondisi konsumsi dan

pengeluaran masyarakat yang secara signifikan akan menentukan peningkatan



partisipasi angkatan kerja di masa yang akan datang. Sejalan dengan hal tersebut
Nemore et al (2021), pola konsumsi masyarakat memiliki kointegrasi yang kuat dalam
jangka panjang terhadap peningkatan partisipasi angkatan kerja dalam jangka
panjang. Hasil yang sama ditemukan oleh Dolado et al (2021), menemukan bahwa
peningkatan partisipasi angkatan kerja yang ditinjau dari pendapatan dan pengeluaran
perkapita memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan partisipasi
angkatan kerja.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, untuk mengetahui sejauh mana
masing-masing faktor yang mempengaruhi penawaran tenaga kerja di Provinsi
Sumatera Selatan, maka penulis tertarik untuk mengkajinya dalam bentuk penelitian
yang berjudul “Determinan Penawaran Tenaga Kerja di Provinsi Sumatera
Selatan”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dapat dituliskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruhTingkat Pendidikan terhadap penawaran tenaga kerja di

Provinsi Sumatera Selatan?

2. Bagaimana pengaruh Pengeluaran Perkapita terhadap penawaran tenaga kerja

di Provinsi Sumatera Selatan?

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian yang dapat dikemukakan sebagai berikut:



1.4.

1. Untuk mengetahui dan memahami apakah Tingkat Pendidikan berpengaruh

terhadap penawaran tenaga kerja di Provinsi Sumatera Selatan

Untuk mengetahui dan memahami apakah Pengeluaran Perkapita berpengaruh
terhadap penawaran tenaga kerja di Provinsi Sumatera Selatan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai masukan bagi pihak-pihak yang terlibat dalam merumuskan kebijakan

baik pemerintah Provinsi Sumatera Selatan ataupun pelaku industri atau
pengguna faktor produksi tenaga kerja yang tepat mengenai ketenagakerjaan
yang berkaitan dengan determinan penawaran tenaga kerja di Provinsi
Sumatera Selatan.

Sebagai referensi dan bahan pertimbangan bagi penelitian berikutnya terutama
yang berhubungan dengan masalah yang sama, sekaligus menjadi sumbangan

pemikiran yang dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan.
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